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IDENTIFIKASI FAKTOR LINGKUNGAN KENYAMANAN TERMAL
PADA RUANG AULA DI GEDUNG RUANG KREATIF AHMAD DJUHARA
CIREBON

Deris Risdiyana?, Eka Widiyananto 2,
Mahasiswa Program Studi Arsitektur * - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Dosen Program Studi Arsitektur 2 - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon
Email: deris.dadut02@gmail.com *, ewdynt@gmail.com 2

ABSTRAK

Ruang Kreatif Ahmad Djuhara merupakan gedung pre-fungsi dari bangunan rumah dinas Keresidenan Cirebon,
dan sekarang menjadi gedung kreatif untuk berkumpulnya generasi muda di wilayah Ciayumajakuning sebagai
tempat penghasil karya. Gedung ini berlokasi di JL.Siliwangi Kota Cirebon. Kota Cirebon berada pada daerah
iklim tropis lembab dan memiliki karakteristik suhu udara dan kelembaban udara yang tinggi, serta kecepatan
angin yang rendah sehingga dalam perencanaan dan perancangan arsitektur haruslah adaftif terhadap
karakteristik iklim tropis lembab tersebut agar kenyamanan termal dapat tercapai. Kenyamanan termal ditujukan
untuk memaksimalkan kenyamanan manusia sebagai penggunanya. Faktor-faktor lingkungan yang harus
diperhatikan untuk mendapatkan kenyamanan termal adalah suhu udara, kecepatan angin, kelembaban, suhu
permukaan ruang rata-rata, serta faktor manusia yaitu pakaian dan metabolisme. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi faktor lingkungan kenyamanan termal pada ruang aula di gedung Ruang Kreatif Ahmad
Djuhara. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengelola Ruang Kreatif untuk memperhatikan
kondisi Ruang aula agar kenyamanan termal pada ruang aula ini dapat tercapai sehingga tidak mengganggu
aktifiatas penggunanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan cara
mengukur faktor- faktor lingkungan kenyamanan termal untuk mengidentifikasi kenyamanan termal pada ruang
aula di Gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara. Hasil penelitian menunjukan bahwa kenyamanan termal pada
Ruang Aula di Gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara belum optimal sehingga perlu dilakukan upaya agar
aktifitas di dalam ruang dapat mencapai tingkat kenyamanan yang diinginkan.

Kata kunci : kenyamanan thermal, faktor lingkungan, cahaya alami, Ruang Kreatif Ahmad Djuhara.

1. PENDAHULUAN

Ruang Aula pada Gedung Ruang Kreatif Ahmad
Djuhara Cirebon berfungsi untuk kegiatan kreatif
yang membutuhkan ruang luas, seperti untuk
pementasan, pameran, ataupun kegiatan kreatif
lainnya yang diharapkan sangat bermanfaat bagi
generasi muda di wilayah Ciayumajakuning sebagai
penghasil karya. Ruang Aula ini memiliki luas
ruangan 310 m? dengan tinggi langit-langit dan plafond
mengikuti bentuk atapnya yaitu bentuk atap gergaji.
Ruang aula pada umumnya digunakan untuk aktifitas
yang menampung banyak orang  sehingga

2. KERANGKA TEORI

Menurut Szokolay (2008) kenyamanan ternal adalah
kondisi pikiran manusia yang mengekspresikan
tingkat  kepuasan  kenyamanan  lingkungan.
Kenyamanan termal didapat dari kondisi pikiran
yang mengekspresikan tingkat kepuasan seseorang
terhadap lingkungan termalnya. Zona Kenyamanan
untuk daerah tropis Indonesia berdasarkan SNI 03-
6572-2001 tentang tata cara perancangan ventilasi
pada bangunan secara umum adalah 25°C + 1°C
dengan kelembaban udara relatif 55% + 10%.
Sedangkan Kenyamanan untuk daerah tropis

Kenyamanan termal perlu diperhatikan. berdasarkan Suhu efektif menurut SNI 03-6572-2001
Kenyamanan. termal paqa Ruar?g Aula.Gedung tentang tata cara perancangan ventilasi pada
Ruang Kreatif Ahmad Djuhara dirasa masih belum bangunan-adalah :

optimal - sehingga dapat menggangu  akifitas e Sejuk nyaman, antara suhu efektif 20,5°C-22,8°C

pengunjung.  Penelitian ini  bertujuan untuk o Nyaman optimal, antara suhu efektif 22,8°-25,8°C

mengidentifikasi faktor lingkungan kenyamanan . 0 o
termal yaitu Suhu Udara, Kecepatan Angin dan e Hangat nyaman, antara suhu efektif 25,8°C-27,1°C

Kelembaban udara pada Ruang Aula pada Gedung Menurut  Satwiko (2009) faktor Kenyamanan
Ruang Kreatif Ahmad Djuhara. Thermal terdiri dari yaitu Faktor Lingkungan dan
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Faktor Manusia. Faktor Lingkungan diantaranya
adalah Suhu Udara, Kecepatan angin, Kelembaban
Udara dan Rata-rata suhu permukaan ruang
sedangkan Faktor Manusia yaitu Metabolisme dan
Pakaian.

o O W Raseptege

Gambar 1. Analisis bioclimatic oleh Givoni
Sumber : satwiko,2008

2.1. Suhu Udara

Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas
dingin suatu benda dan alat yang digunakan untuk
mengukur suhu adalah thermometer untuk hasil yang
akurat. Kota Cirebon termasuk daerah iklim tropis,
dengan suhu udara rata-rata 28,09°C dan minimum
22,33 °C, serta suhu maksimun 35,33 °C. Sedangkan
Suhu efektif atau temperatur efektif (TE) adalah
skala  temperatur yang mencakup  variabel
temperatur, kelembaban dan kecepatan angin atau
gerakan udara. Pengukuran temperatur efektif (TE)
dilakukan dengan menggunakan bantuan diagram
Psikometrik.

2.2. Kecepatan Angin

Angin adalah udara yang bergerak, angin terjadi
karena ada gerakan udara dari yang bertekanan tinggi
ke udara yang mempunyai tekanan rendah, tempat
yang dingin relatif memiliki tekanan udara tinggi
maka arus angin bergerak mengalir dari tempat yang
dingin ke tempat yang panas (Mangunwijaya, 1994).
Menurut Satwiko (2009) Kecepatan angin dapat
diukur dengan Anemometer. Sedangkan arah angin
dapat dilihat dengan cara gerak asap dan wind shock
(kaos angin). Kecepatan angin diukur dalam skala
beaufort dimana kecepatan angin dengan gaya 0
memiliki kecepatan angin < 0.5 m/detik dan efek
yang dapat dilihat pada kecepatan tersebut adalah
asap membumbung tegak lurus dan permukaan air
danau tenang karena tidak ada angin sedangkan skala
beaufort skala gaya 12 mempunyai kecepatan angin
> 29 m/detik dengan efek yang dirasakan adalah
adanya topan badai yang dapat merusak sesuatu yang
berada diatas tanah. Kecepatan angin yang

diinginkan sebagai bentuk pendinginan dalam upaya

pencapaian keyamanan termal untuk daerah tropis

berdasarkan gerakan udara menurut Lippsmeier

(1994) menyatakan bahwa patokan untuk kecepatan

angin ialah ;

¢ 0,25 m/s ialah nyaman, tanpa dirasakan adanya
gerakan udara

¢ 0,25-0,5 m/s ialah nyaman, gerakan udara terasa

e 1,0-1,5 m/s aliran udara ringan sampai tidak
menyenangkan

o Diatas 1,5 m/s tidak menyenangkan

Kzmapatan angin,
| Gaya Efck yarg dapat dillhat myfdtk Nmnurﬂ
o Tidak acla angin, asap Membubung tegak lens, =05 13,6
,_permidkan s - danal tenang
1 | Pefgerskan udars lernsk, asp sedikit condong . B L715.1)
| Hemnbuzan angin s=poi-se e bass, daun gemerisik EEIE]
3 Angin lemah, rating-randicg bergerak, risk kece di aie 5,2 118,7] 1
A | Aagesecang cabarg kecl bergerak 14 (76.6)
. angin kial, cebang basar bergerak, suars keras, ombsk 0.8 (35,2)
berbuih putily - |
G| Angr sangat keras, daur-daun torieass, berjaian sgak sl i 114 44.5]
_F__| Avyin puyuh, batang pahan kecil irelenghung, ranting patan 15,7 (54,7)
I s Angin piyuk fuet, cabang pahon mungkin patah, 18,2 165,51
| cabarg vang lebik besar melengiung 1
. Angin puyuh sargat kuat, pehon kecil tercabus, genting il.-‘lil
b betarbargan, bangi=an rusak
I 10| Topen, berguean derat nesik, pehon bombang 205 tercabut 25,1 (30.4)
. Topan madai, bangunan hardur, sebarab ralan tercabut, 39,0 1048y

rnanusia dan hewan dapat terkaea
| 12 Topan bacal sepert o atay, tetapl lebit bebat g =20.00104,4)

Samibser: Kozpeburger

Gambar 2. Skala Gaya Angin Beaufort
Sumber : satwiko,2008

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran
BMKG Kertajati, kecepatan angin umumnya dari
arah tenggara hingga selatan, kecepatan rata-rata
maksimum mencapai 47 km/jam. Dan khusus
wilayah Il Cirebon bisa mencapai maksimum 56
km/jam.

2.3. Kelembaban Udara

Kelembaban adalah perbandingan kadar air di
udara. Memperkirakan kelembaban udara dengan
cara perkiraan sangatlah sulit dan membutuhkan
waktu yang lama untuk pengamatan sehingga untuk
mendapatkan nilai Kelembaban udara secara presisi
dan akurat dapat di ukur dengan Hygrometer.
Udara mengalami Titik jenuh, berarti udara tidak
dapat menyerap uap air lagi dan tekanan uap max
telah tercapai. udara dengan temperature 38°C
dapat menyerap uap air 10 x lipat lebih banyak
dibanding dengan udara dengan 0°C. Titik jenuh
akan naik dengan meningkatnya temperature,
semakin tinggi temperature semakin tinggi pula
kemampuan udara menyerap air. Kota Cirebon
termasuk dalam iklim tropis dengan suhu udara
rata-rata 28°C. Kelembaban udara berkisar antara =
48- 93% dengan kelembaban udara tertinggi terjadi
pada bulan Januari-Maret dan angka terendah
terjadi pada bulan Juni-Agustus.

Jurnal Arsitektur — Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 15 / No 1 / April 2023 6



3. PEMBAHASAN

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Ruang Aula pada Gedung
Ruang Kreatif Ahmad Djuhara, dengan luas ruangan
310 m2. Ruangan ini merupakan ruangan 1 lantai
dengan posisi plafond mengikuti bentuk atap nya
yaitu atap gergaji. Ruang Kreatif Ahmad Djuhara
bisa difungsikan untuk kegiatan kreatif seperti untuk
pementasan, pameran, ataupun kegiatan kreatif
lainnya yang diharapkan sangat bermanfaat bagi
generasi muda di wilayah Ciayumajakuning.

Penelitian ini dilakukan di 4 titik utama yang
ditempatkan di ruang Aula, dan 12 titik pembanding
di ruangan yang ada disekitar Aula tersebut. Dan
dilakukan berjangka waktu setiap 1 jam dimulai
pukul 09.15 WIB hingga pukul 17.00 WIB.

Gambar 3. Lokasi Penelitian
Sumber : Google 2012

S

SITE PLAN

Gambar 4. Site Plan
Sumber : Dokumentasi 1Al

3.2. Pengumpulan Data

Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali. Hari
pertama pada hari rabu tanggal 1 Juni 2022 dan hari
kedua dilaksanakan pada tanggal 11 juni 2022.
Pengamatan suhu udara dilakukan menggunakan alat
ukur Data Logger Heat Index WBGT Lutron yang
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ditempatkan di 4 titik tetap di ruang aula. Selain 4
titik tetap, dilaksanakan pengukuran juga pada
ruangan yang ada disekitar ruang aula sebagai
pembandingnya. Ada 12 ruang pembanding, 11
ruang dalam dan 1 ruang luar bangunan. Penelitian
ini dilakukan berjangka waktu setiap 1 jam dan
dilaksanakan dari mulai pukul 09.00 hingga pukul
17.00 WIB.

K
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|
I

Gambar 5. Alat Pengukuran
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6. Ruang Aula Gedung Ahmad Djuhara
Sumber : dokumentasi penulis
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Gambar 7. Lokasi Titik Pengukuran
Sumber : dokumentasi penul
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3.3. Pengukuran Suhu Udara Pada Ruang Aula

PENGUKURAN SUHU UDARA (°C) HARI PERTAMA PENELITIAN
RABU 01 JUNI 2022

PUKUL (WIB)
TITIK| KET
08.00|09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00| 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00

0° [29,6°(30,8°(31,5°(31,3°|31,3°|31,0°|31,3°|32,6°|31,7°| °C

0° [29,7°(30,9°(31,6°|31.4°|31,4°|31,0°|31,3°|33,2°|31,7°| °C

0° |29,8°|31,0°|31,6°|31.4°|31.4°|31,0°|31.4°|32,5°| 31,7°| °C

0° [30,0°(31,0°(31,6°|31,5°|31.,5°|31,1°| 31,4°| 32,5°|31,7°| °C

0= | 303° |31,0° | 308° | 30,77 | 3157|3110 (31.5% | 30.5%| 31,7° | "C

0% [804°(312° [82/0° | 3L:8° | 317" |:31.2% |181,7%| 82,5%| B1i7° | *€

0° |30,5°]|31,2°|31,9°(32,0°31,7° | 31,2° | 31,8° | 32,6° | 31,8° | °C

0° |30,6°(31,3°]32,2°|32,0°|31,8°|31,4°(31,9°32,6°|31,7°| °C

0° ]30,7°(31,3°32,2°|32,0°|31,9°|31,5°|31,9° | 32,6° | 31.8°| °C

0° |30,8°|32,0°32,7°|32,4°|32,0°| 31.6°| 31,9° | 32,6° | 31,.8°| °C

0> [31,0°(31,6°|32,7° | 3237 | 32,0*|:31,7>(31,9%|32,7%|:31,8°| *C

0° [29.2°(29.9° (30,0° | 30,9° | 30,7° | 30,5° | 30,6° | 30,4° | 30,2° | °C

0° |29,2°|29,6°|30,1°| 30,5 | 30,5°| 30,3 | 30,4°|30,2°|30,1°| °C

0° [28,9°(29,5°(30,1° | 30,5° | 30,4° | 30,2° | 30,2° | 30,1° | 30,0° | °C

0° [29.4°(29,9°(30,5°|30,8° | 30.8° | 30.6° | 30,7° | 30,6° | 30.4° | °C

S o L ol Al Rl ol Rl sl R ISR Kol e

0° | 308 | 31,8 33,0°]32,6°|32,3°] 32,5°] 32,0°] 33,0° 32,0°] °C

Table 1. Hasil ukur suhu udara hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis

SUHU RATA-RATA HARI PERTAMA
RABU 01 JUNI 2022

30,0
29,5
25,0
285

28,0
09.00 1000 11.00 12.00 13.00 1400 1500 16.00 17.00

Table 2. Grafik Hasil ukur suhu udara hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis

PENGUKURAN SUHU UDARA (°C) HARI KEDUA PENELITIAN
SABTU 11 JUNI 2022

PUKUL (WIB)
TITIK]| KET
08.00|09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00

0° |29,5°(31,0°31,0°| 30,8° | 30,9° | 33,2° | 31,8° | 31,5°| 30,7°| °C

0° |29,6°(31,1°(31,0°|30,9°|30,8°|33,4°|31,8°|31,5°30,7°| °C

0° 129,7°(31,1°|31,0° | 31,0°| 30,8° | 33,3° | 31,7° | 31,5° | 30,7° | °C

0° 129,9°|31,1°31,2° | 31,0° | 30,9° | 33,2° | 31,6° | 31,6° | 30,9° | °C

0° |30,1°(31,2°31,2°|31,2°| 31,0° | 33,1° [ 31,6° | 31,7°| 31,0°| °C

0° [30,2°(31,3°|31,3°|31,3°|31,0° | 33,1° [31,7° |.31,8°|31,2°| °C

0% [30,3%(31,4° | 31,32 | 3132 | 31;1° | 33,3° [[32,1% ['31,82:31,3%)) '€

30,5°(31,5°|31,4°|314°|31,2°|33,0°(32,3°(31,9°|314°| °C

0% 130,6%|31,5° | 31;5° | 31;5° | 31:3°| 33,17 32:67 32,09 31,5%| *€C

0° ]30,7°(31,5°|31,6°|31,6°|31.4°|33,3°|32,8°|32,1°|31,6°| °C

0° |30.8°(31,6°|31,6°|31,6°|31.4°|33,3°|33,0°32.2°31.8°| °C

0 229,97 30,1° [30:2° | = 30,5° | 30,6° | 30,9° | 30.4° | 30,0° | °C

0° |29.,8°|29.8°29,9°|29,9°|30,2°|30,3° | 30.4° [ 30,3°|29.9° | °C

0° |30,0°|29.7° | 29,8°| 30,1° | 30,2° | 30,3° | 30.4° [ 30,0°| - | °C

0° |30,9°30,2°30,2°|30,2° | 30,4° | 30,5° | 30,6° | 30.4° | 30,0° | °C

i o2 2 5 ) ol el Al R o Rl R ) Kol L Ko
<

0° |31,2°]32,0°|32,0°]32,1° | 32,1° | 33,3°| 33,1° [ 32,6°| 32,1 | °C

Table 3. Hasil ukur suhu udara hari kedua
Sumber : dokumentasi penulis

SUHU RATA-RATA HARI KEDUA
SABTU 11 JUNI 2022
31,0
30,5
» ‘\’——‘__/"“/\
29,5
29,0
285
28,0
09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00

Table 4. Grafik Hasil ukur suhu udara hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa suhu udara
terendah pada ruang Aula di gedung Ruang Kreatif
Ahmad Djuhara itu terjadi pada pagi hari pukul
09.00 dengan suhu 28,9°C di titik N pada hari
pertama penelitian yaitu hari rabu tanggal 1 Juni
2022. Dan suhu terendah pada hari kedua penelitian
yaitu hari sabtu 11 Juni 2022 terjadi pada pukul
09.00 dengan suhu 29,8°C di titik M. Untuk suhu
tertingginya pada hari pertama penelitian terjadi
pada siang hari pukul 12.00 dengan suhu 30,9°C di
titik L, dan untuk suhu tertinggi pada penelitian hari
kedua terjadi pada pukul 16.00 dengan suhu 30,9°C.

3.4. Pengukuran Kelembaban udara

PENGUKURAN KELEMBABAN (%RH) HARI PERTAMA PENELITIAN
RABU 01 JUNI 2022
PUKUL (WIB [
TITIK| KET.
08.00 | 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00

A 0 [809]764] 758|741 | 718725734 71.2 | 743 |%RHI
B 0 [816]733]861]742] 72 | 74 [ 733] 722 | 74.5 |%RH|
C 0 [805]738]699]| 728724741735 723 ] 745 |[%rH
D [ 0o |774]| 77 [738| 726 72 | 735|727 [ 722 | 73.9 [%RH
E 0 | 789749725707 718|728 725 | 72.7 | 74.1 [%RH
F 0 (778|749 714|689 704 (725|714 72,8 | 74.4 |%RH|
G 0 776|751 | 712|704 [ 714 [ 71,7 | 707 | 72.3 | 73.5 |%RHI
H | o [778]749] 708706 71,7 [ 71,1 ]705] 72.2 [ 73.1 |%RH|
1 0 [771] 743691693 ]71.5[707]706] 71.8 [ 723 |%RHI
] 0 [770[ 735691 ] 69 | 70,7703 [ 70 | 71.6 | 72.5 |%RH|
K [ 0 [764]|726]67.6] 68 [704]692 695|711 [ 718 [%RH
L 0 [755]716] 68 | 668 697|688 (692703 | 716 |%RH
M | 0 [736]667]696]678]697[713]692] 706 | 718 |%RH
N | o |[745] 70 [69.1]678[697]| 712 69 [69.6 | 717 [%RH
O [ 0o [752]692]685]67.1 698691694706 716 [%rH
p 0 |708]707]669]|673]|697|663] 69 | 698 | 71,3 |%RH

Table 5 Hasil ukur Kelembaabn Udara hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis

KELEMBABAN RATA-RATA HARI PERTAMA
RABU 01 JUNI 2022

09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 1500 16.00 17.00

Table 6. Grafik Hasil ukur Kelembaabn Udara
Hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis
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PENGUKURAN KELEMBABAN (%RH) HARI KEDUA PENELITIAN
SABTU 11 JUNI 2022
TITIK UL B KET.
08.00 | 09.00|10.00|11.00| 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 [ 16.00 | 17.00
78 75 73,6 | 72,7 | 72,6 | 70,2 | 71,8 [ 72.6 | 74.6 |%RH|
78,5 | 749 | 72,2 | 71,8 | 72,4 | 70,5 | 71,9 | 72,6 | 74.5 |%RH|
79 74,7 | 715" | 113 72 70.5 72 72.5 | 74.4 |%RH|
792 | 744 | 71,5 | 71,2 [ 71,8 | 70.6 | 72,2 | 72,8 | 74,5 |%RH
79.8 | 74.2 | 71.3 71 714 | 71,3 | 72.5 73 74,6 |%RH
79 73.9 | 70.7 | 704 | 71.5 71 72,5 | 73.4 | 74.7 |%RH
783 | 742 | 70.8 | 70,5 | 71.7 | 71,4 | 73.3 | 73.8 | 75,5 |%RH|
79,3 | 73,9 | 71,6 | 70,7 | 71.8 | 70,7 | 72,8 | 74,5 | 75,6 |%RH
79 73,8 | 71,1 | 704 | 71,3 | 69,3 | 70,6 | 73.8 | 74,7 |%RH
78,1 | 73,3 | 70,6 70 72,6 | 69,9 | 69,6 | 72,8 | 74,6 |%RH|
78,2 73 70,6 70 70,5 | 68,9 | 69,9 | 72,6 | 74,1 |%RH|
77,4 | 72,6 | 70,3 | 69.3 70 66,2 | 67,7 | 71,2 | 73.9 |%RH|
153 71 68.8 | 68.5 70 67,5 | 69,2 76 72,8 |%RH
74,8 | 71,2 | 68,8 | 683 | 69,9 | 69.6 | 70.1 | 71,3 | 72,9 |%RH
74,7 | 71,7 | 69 | 684 | 684 | 69 | 67.5 @l 73.2 |%RH
732 | 71,3 | 68 | 67,4 | 69 | 67,6 | 665 | 71,2 | 72,6 |%RH|

Table 7 Hasil ukur Kelembaabn Udara hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis

WIOZIZ|C R~ (—|T|e||m|o|a|w|>
ololojololo|o|o|o|o|olo|o|e|e|e

KELEMBABAN RATA-RATA HARI KEDUA
SABTU 11 JUNI 2022

08.00 05.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00

Table 8. Grafik Hasil ukur Kelembaabn Udara
Hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis

Hasil dari pengukuran kelembaban udara pada hari
pertama di ruang Aula gedung Ruang Kreatif Ahmad
Djuhara dengan kelembaban terendah ada pada
angka 66,7%Rh di titik M pada pukul 10.00 dan
angka tertinggi terjadi pada pukul 09.00 dengan
angka kelembaban 75,5%Rh di titik L. Dan untuk
penelitian di hari kedua angka kelembaban terendah
ada pada pukul 14.00 dengan angka kelembaban
66,2%Rh di titik L, sedangkan angka kelembaban
tertinggi ada terjadi pada pukul 09.00 dengan angka
77,4%Rh di titik L.

3.5. Pengukuran Kecepatan Angin

PENGUKURAN KECEPATAN ANGIN (m/s) HARI PERTAMA PENELITIAN
RABU 01 JUNI 2022
PUKUL (WIB
08.00 | 09.00[ 10.00| 11.00 | 12.00| 13.00| 14.00 15.00] 16.00| 17.00 s
m/s
|m/s
| m/s
m/s
m/s
m/s
m/s
m/s
m/s
m/s
| m/s
| mfs
m/s
m/s
m/s
m/s

TITIK

clelojo|e

olelelojo|o
clelelelo|e
cleleole|e

-]

ole|e|eiole|e

cle|ele|o|o|o|e

clele|olo|o|o(o|e|e|e|elo|o|e

cle|e|o|o|o|e|o|e
ole|e|e|olo|o|e

wlo|Z|ZIR R «|~|Z]am|m e ojw|>
:OCCOOODOOCCOGOO
gOCCOOOODDCCOOOO
o|e|c oo |o|o|o|S

:\':OCCUOOOOQOCCOOO
QIS IS QI |C|o(o|o|e

=IS|IC|C|C|Oo|0|0|O|C|IC|IC|C|OC|O|O

=)
i
>

1,2
Table 9 Hasil ukur kecepatan Angin hari Pertama
Sumber : dokumentasi penulis

o
B

KECEPATAN ANGIN RATA-RATA HARI PERTAMA
RABU 01 JUNI 2022

0,0 0;0 O O7% 0,0 0,0 0,0 073 0,0 91
09.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00

Table 10. Grafik Hasil ukur Kecepatan Angin
Hari pertama
Sumber : dokumentasi penulis

PENGUKURAN KECEPATAN ANGIN {m's) HARTKEDUA PENELITIAN
SABTU 11 JUNI 2022
PUKUL (WIB

]'I]'ﬂs‘l 08.00 09.00 | 10.00 | 11.00 | 12.00 | 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16.00 | 17.00 ET
A 0 0 0 0 mfs
B [1] 0 0 m/s

C 0 0 0 m/'s
2] 0 0 0 m/s

E 0 0 0 0 [ 0

F 0 0 0 0 mfs

G 0 0 0 0 |mfe
H 0 0 0 m's

0 0 0 m/s

0 0 0 mfs

K 0 0 0 mes

L 0 m's

| M ms |
N m/s
5] mis

P 0.1 0.6 0.7 2.0 0.9 0.2 0.4 0.8 m's

Table 11 Hasil ukur kecepatan Angin hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis

KECEPATAN ANGIN RATA-RATA HARI KEDUA
SABTU 11 JUNI 2022

0,0 0,0 0,0 o 0% 0 0,0 ot )
09.00 10.00 11 .00 13.00 14.00 15.00 16.00 17.00

Table 12. Grafik Hasil ukur Kecepatan Angin
Hari Kedua
Sumber : dokumentasi penulis

Untuk kecepatan angina di ruang Aula gedung
Ruang Kreatif Ahmad Djuhara tidak dapat dirasakan
adanya angin yang berhembus. Alat anemometer
yang dipasang di 4 titik utama tidak ada yang
bergerak samasekali selama 2 hari melakukan
penelitian. Adapun pergerakan angin hanya terjadi
pada ruang luar yang ditunjukan dengan titik P.

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dapat
disimpulkan bahwa ruang Aula di gedung Ruang
Kreatif Ahmad Djuhara yang difungsikan sebagai
ruang berkumpulnya atau tempat berkarya bagi
generasi muda di wilayah Ciayumajakuning ini
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memiliki suhu udara rata-rata dari kedua hari
penelitian yaitu 30,2°C, kelembaban udara rata-rata
70,1%Rh, dan kecepatan angin 0 m/s. Berdasarkan
SNI 03- 6572-2001 kenyamanan termal dapat dicapai
jika suhu udara antara 24°-26° C dengan kelembaban
40-60% dan kecepatan angin 0.6-1.5 m/det maka
dengan demikian faktor lingkungan kenyamanan
termal pada Ruang Aula Gedung Ahmad Djuhara
belum optimal.

4.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengukuran pada ruang Aula di
gedung Ruang Kreatif Ahmad Djuhara ini maka
kami merekomendasikan:

1. Membuat ventilasi silang, dikarenakan kondisi
lapangan saat ini ruang Aula tidak memiliki ventilasi
silang, dan udara alami yang masuk ke ruang aula
hanya dari area Toilet saja (titik 1) sehingga
terjadinya udara yang masuk susah keluar lagi dan
ruangan menjadi lembab.

2. Memperbanyak bukaan pada ruangan aula agar
angin dapat masuk ke ruangan tersebut.

3. Diperlukannya penelitian lanjutan supaya dapat
mengetahui mengapa suhu udara, kelembaban udara,
dan kecepatan angin pada ruang Aula di gedung
Ruang Kreatif Ahmad Djuhara ini tidak mencapai
zona nyaman (comfort zone)
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